Bahan komsel 28 maret – 2 April 2016
AMAZING GRACE
	Pada hari jumat 25 maret 2016 lalu kita memperingati penyaliban Tuhan Yesus, kita dapat melihat dan  merasakan kasih-Nya Tuhan terhadap umat manusia yang sebenarnya kita sebagai umat manusia tidak layak menerimanya. Tetapi kenapa kita orang yang berdosa ini bisa menerima keselamatan tersebut? Kita akan belajar 2 kata yaitu keadilan dan Anugerah. Apa itu keadilan : Sesuatu yang kita tuntut yang menjadi hak kita. Anugerah : Sesuatu yang bukan hak kita tapi kita mendapatkannya.
	Setiap manusia mempunyai masa lalu yang kelam mungkin sebagian begitu kotor dan sangat memalukan dan kemungkinan merugikan orang lain, dan pastinya semua orang termasuk kita berharap semua itu dilupakan dan tidak diingat-ingat lagi, lalu adilkah menurut saudara jika dia bertobat dan percaya Tuhan dan orang ini diampuni dosa-dosanya oleh Tuhan? Roma 4:7 "Berbahagialah orang yang diampuni pelanggaran-pelanggarannya, dan yang ditutupi dosa-dosanya. Inilah yang dinamakan Anugerah     ( GRACE )
	Lalu bagimana cara agar kita mendapatkan Grace dari Tuhan. Dalam morning dew yang di bagikan oleh gembala ada 2 hal yang dapat kita lakukan agar Grace itu kita perolah

1. Merendahkan diri dan berserah total pada Tuhan                           ( Yosua 5 : 1-3 )
Bangsa Israel yang berperang dan seakan-akan semua bisa dikalahkan dan sungai yordan yang telah kering sehingga mereka dapat menyebranginya dan dengan semangat yang membara mereka siap untuk mengalahkan semua bangsa yang ada di hadapan mereka. Tapi hal yang aneh terjadi ketika Tuhan memberikan perintah untuk setiap laki-laki disunat, bukankah ini sama saja dengan bunuh diri karena secara fisik mereka tidak bisa berperang secara maksimal, Jika karena bukan pertolongan Tuhan maka akan mengakibatkan mereka akan mudah ditumpas habis oleh para musuh-musuhnya saat itu. Disinilah pointnya disaat keberhasilan yang datang bertubi-tubi, ayat ini mengajarkan apa yang kita dapatkan selama ini bukanlah karena kekuatan kita sendiri melainkan semua karena Tuhan, untuk itu maka kita harus merendahkan diri dan berserah total kepada Tuhan.

2. Belajar percaya dan taat (Yosua 6 : 2 – 4 )
	Yerikho adalah satu kota yang mempunyai tembok yang kokoh sebagai benteng pertahanannya, dan Tuhan menyuruh semua prajurit Israel sekali saja dalam 6 hari untuk mengelilinginya dan pada hari ke 7 Tuhan juga memerintahkan untuk mengelilinginya dan seperti yang kita ketahui bahwa hari ke 7 adalah hari sabat yang notabene adalah hari yang dikhususkan oleh orang Israel secara turun-temurun, tapi Yosua sebagai pemimpin yang sangat tahu arti dari hari sabat, tetapi apa yang dilakukan Yosua seperti “ menabrak tradisi” yang sudah diwariskan secara turun-temurun. Disinilah Tuhan ingin menyatakan bahwa Dialah Tuhan atas hari sabat, karena hari sabat dibuat agar bangsa Israel sadar dan ingat akan Tuhan serta belajar menghormati Tuhan. Disini Yosua belajar taat dan percaya bahwa perintah Tuhan lebih penting dari hari sabat.

Conclusion
Dari tokoh Yosua ini kita bisa mendapatkan pelajaran bagaimana mendapatkan Grace-Nya Tuhan yaitu kita belajar untuk melakukan kebenaran nilai-nilai kekudusan Tuhan sehingga apa yang kita lakukan bukan hanya sekedar menjadi sesuatu yang agamawi saja.
Rendahkanlah dirimu, berserah total pada Tuhan lalu belajar percaya dan taat saja apa yang Tuhan perintahkan padamu maka Anugerah Tuhan yang luar biasa akan nyata menghampiri saudara.
Sharing
1. Apa arti pengampunan bagi saudara?
2. Apa arti penyaliban Kristus bagi saudara?
3. Bagaimana menurut saudara layakkah kita menerima Anugerah yang luar biasa dari Kristus yaitu keselamatan?
4. Masihkah kita mengikuti tradisi-tradisi yang bertentangan dengan Firman Tuhan? ( Jika ya kenapa ? )


						        	

